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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta termasuk ke dalam lima

provinsi dengan proporsi penggunaan rokok elektronik tertinggi di Indonesia, khususnya pada kelompok

usia muda termasuk mahasiswa&nbsp; . Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku penggunaan rokok elektronik pada mahasiswa di DKI Jakarta menggunakan

pendekatan Problem Behavior Theory (PBT). Teori ini digunakan karena mampu menjelaskan bagaimana

perilaku menyimpang, termasuk penggunaan zat adiktif seperti rokok elektronik, terbentuk melalui interaksi

kompleks antara faktor individu, lingkungan sosial, dan sistem perilaku. Penelitian ini melibatkan 281

mahasiswa berusia 20&ndash;24 tahun dari lima wilayah administratif Jakarta sebagai responden. Data

dikumpulkan secara daring dan dianalisis dengan statistik deskriptif, uji chi-square, dan regresi logistik

berganda. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 17,8% responden merupakan pengguna&nbsp; &nbsp;aktif

rokok elektronik, 35,9% pernah mencoba rokok elektronik, dan 41% mengaku telah berhenti menggunakan

rokok elektronik. Dari pengguna aktif rokok elektronik, 56% menggunakannya setiap hari dan sebagian

besar telah menggunakannya lebih dari dua tahun. Alasan utama penggunaan rokok elektronik meliputi rasa,

aroma, kepraktisan, serta persepsi sebagai alternatif rokok konvensional. Faktor signifikan yang

mempengaruhi perilaku penggunaan rokok elektronik mencakup jenis kelamin, struktur keluarga, perilaku

merokok orang tua, kecocokan nilai orang tua dan teman, serta penolakan teman terhadap perilaku

menyimpang dengan jenis kelamin sebagai sebagai variabel yang paling dominan, di mana mahasiswa laki-

laki memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk menjadi pengguna rokok elektronik dibandingkan

perempuan&nbsp; . Rekomendasi difokuskan pada pengembangan modul promosi kesehatan berbasis

gender dan keluarga bersama perguruan tinggi, penguatan surveilans serta kawasan bebas rokok di kampus,

pemanfaatan media digital dan sosial untuk edukasi, pemberdayaan mahasiswa sebagai peer leader dan

micro-influencer, serta monitoring partisipatif melalui umpan balik digital. Penelitian lanjutan disarankan

menggunakan pendekatan longitudinal untuk memahami dinamika jangka panjang.<hr />The

Province&nbsp; &nbsp;of Jakarta is is among the top five provinces in Indonesia with the highest

proportion of electronic cigarette use, particularly among young people, including university students. This

study aimed to identify the factors influencing electronic cigarette use behavior among college students in

Jakarta by employing the Problem Behavior Theory (PBT) framework. This theory was selected because it

effectively explains how deviant behaviors, including the use of addictive substances such as electronic

cigarettes, are formed through complex interactions among individual factors, the social environment, and

behavioral systems. The study involved 281 college students aged 20&ndash;24 years from the five

administrative regions of Jakarta who served as respondents. Data were collected online and analyzed using

descriptive statistics, chi-square tests, and multiple logistic regression. The results showed that 17.8% of

respondents were active users of electronic cigarettes, 35.9% had tried using them, and 41% reported having

quit. Among active users, 56% used electronic cigarettes daily, and most had been using them for more than
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two years. The primary reasons for using electronic cigarettes included taste, aroma, convenience, and the

perception of e-cigarettes as an alternative to conventional cigarettes. Significant factors influencing

electronic cigarette use behavior included gender, family structure, parental smoking behavior, congruence

of values between parents and peers, and peer rejection of deviant behavior, with gender emerging as the

most dominant factor, indicating that male students were more likely to use electronic cigarettes than female

students. The recommendations focus on developing gender- and family-based health promotion modules in

collaboration with universities, strengthening surveillance systems and smoke-free zones on campuses,

utilizing digital and social media for educational outreach, empowering students as peer leaders and micro-

influencers, and implementing participatory monitoring through digital feedback mechanisms. Further

research using longitudinal approaches is recommended to better understand the long-term dynamics of

electronic cigarette use behavior</div><hr />


